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14. Menyiarkan khabar kematian 
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Dari Abu Hurairah RA bahwasanya Rasulullah SAW menyiarkan berita 
wafatnya Raja Najasyi pada hari kematiannya. Kemudian beliau berangkat 
ke mushalla, lalu membuat shaff dengan para shahabat (untuk 
menshalatkannya) dan beliau takbir empat kali (dalam shalat jenazah 
tersebut). (HR. Bukhari juz 2, hal. 71) 
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Dari Anas RA, bahwasanya Nabi SAW memberitahukan gugurnya Zaid, 
Jafar dan Ibnu Rawahah (pada perang Mu'tah) kepada orang-orang 


sebelum beritanya sampai kepada mereka. Beliau bersabda, “Bendera 
dipegang oleh Zaid, lalu ia terbunuh. Kemudian dipegang oleh Ja'far, ia 
terbunuh. Selanjutnya dipegang oleh Ibnu Rawahah, lalu ia terbunuh, 
(kedua mata beliau meneteskan air mata), sehingga bendera itu dipegang 
oleh seorang pedang dari pedang-pedang Allah, hingga akhirnya Allah 
memberikan kemenangan atas ob (HR. Bukhari juz 5, hal. 87) 
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Dari Anas bin Malik RA, ia berkata : Nabi SAW bersabda (memberitahukan 
kepada para shahabat), “Zaid (bin Haritsah) membawa bendera lalu 
terbunuh, kemudian bendera diambil oleh Ja'far (bin Abu Thalib) lalu ia pun 
terbunuh, kemudian bendera diambil oleh Abdullah bin Rawahah lalu ia 
juga terbunuh (kedua mata Rasulullah SAW meneteskan air mata), lalu 
bendera diambil oleh Khalid bin Walid tanpa diperintah, lalu ia diberi 
ka bala BUKAN juz 2, Na 72) 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya dahulu ada seorang wanita kulit hitam 
(atau seorang pemuda) yang biasa menyapu masjid. Kemudian Rasulullah 
SAW merasa kehilangan dia, maka beliau menanyakan tentang wanita 
atau pemuda itu. Para shahabat menjawab, “la sudah meninggal". Beliau 
SAW bersabda, “Mengapa kalian tidak memberitahukan kepadaku ?". (Abu 
Hurairah) berkata, seolah-olah para shahabat menganggap remeh perkara 
wanita atau pemuda itu. Kemudian beliau bersabda, “Tunjukkanlah 
kepadaku guburnya". Lalu para shahabat menunjukkannya, kemudian 
beliau menshalatkannya. (Setelah selesai) kemudian beliau bersabda, 
“Sesungguhnya gubur ini penuh kegelapan bagi penghuninya, lalu Allah 
Azza wa Jalla menerangi mereka dengan sebab shalatku untuk mereka". 
(HR. Muslim juz 2, hal. 659. No. 71) 
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Dari “Abdullah (bin Mas'ud) dari Nabi SAW beliau bersabda, “Takutlah 
kalian akan menyiar-nyiarkan khabar kematian, karena menyiar-nyiarkan 
khabar kematian itu termasuk perbuatan Jahiliyah". (HR. Tirmidzi juz 2, 
hal. 228, no. 990). 
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Dari Hudzaifah, ia berkata, “Apabila aku telah meninggal, maka janganlah 
kalian menyiarkan kematianku kepada seorangpun, karena aku khawatir 


3 


hal itu merupakan menyiarkan khabar kematian, sebab aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW melarang menyiarkan khabar kematian". (HR. 
Tirmidzi juz 2, hal. 227, no. 989, Ini hadits hasan) 


Keterangan : 


Mengkhabarkan kematian yang dilarang oleh Nabi SAW adalah 
sebagaimana yang biasa dilakukan oleh kaum jahiliyah, yaitu : Apabila ada 
seorang yang terpandang di masyarakat meninggal dunia, mereka 
menyiarkan berita kematian itu ke seluruh penjuru kota dengan berteriak- 
teriak sambil menyebut-nyebut kebaikan orang yang meninggal tersebut, 
dan kecelakaan karena ditinggal olehnya. Adapun kalau tidak 
sebagaimana cara Jahiliyah tersebut tidaklah mengapa. 
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Dari Ummu 'Athiyah Al-Anshariyah RA, ia berkata : Rasulullah SAW 
datang kepada kami ketika putri beliau meninggal dunia. Kemudian beliau 
bersabda, “Mandikanlah dia tiga kali, lima kali atau lebih dari itu jika kalian 
pandang perlu, dengan air dan bidara, dan yang terakhir campurilah 
dengan kapur barus atau sedikit kapur barus. Apabila sudah selesai, 
beritahukanlah kepadaku". (Ummu 'Athiyah berkata) : Dan setelah selesai, 
maka kami memberitahukan kepada beliau, lalu beliau memberikan kain 
kepada kami dan bersabda, “Pakaikanlah ini kepadanya”, yakni izaarnya". 
(HR. Bukhari juz 2 hal. 73) 
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VI :Y 
Dari Ummu “Athiyah RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda ketika 
kami memandikan jenazah putri beliau, “Mulailah dari anggota-anggota 


sebelah kanan dan anggota-anggota wudlunya". IHR. Bukhari juz 2, hal. 
73) 
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Dan Ummu “Athiyah, RA, ia berkata : Kami memilin (nglabang) rambutnya 
para Nabi Pa bagai pi ikatan”. Hk Suka) ab 2, hal. “ 


Si ema yag ae AA ah 
Teo aa ai aa 


“0s 


SL aa SA ben Mba AL 
MA gal, SAE UI ab 
ae, S3 Tua en on 
Ken maag Guna S3 Ah dan NG 


5 


Lo. at a00 TEA H0 SA Toba 
O 9 Gema ds Hg NA) 5G sol Ogan 
- 0 A "3 F ae Ten o A— o 00 
La Goal oya Klau III Lido ae Ni 


o-0 28 


YAN te) MAN aglagal Laju UP alus La SPA 


Dari "Yahya bin 'Abbad dari ayahnya yaitu Abbad bin “Abdullah bin Zubair, 
ia berkata : Saya mendengar Aisyah berkata : Ketika para shahabat akan 
memandikan Nabi SAW, mereka berkata, “Demi Allah, kami tidak tahu apa 
yang harus kami lakukan, apakah kami harus menelanjangi Rasulullah 
SAW sebagaimana kami menelanjangi mayyit-mayyit kami, ataukah kami 
memandikannya dalam keadaan berpakaian ?”. Setelah mereka berselisih, 
lalu Allah menjadikan mereka mengantuk, sehingga demi Allah sampai 
tidak ada seorangpun dari mereka itu melainkan janggutnya terkulai ke 
dadanya. Kemudian ada seseorang yang memberitahu mereka dari arah 
rumah yang mereka tidak mengetahui siapa dia itu, orang tersebut 
berkata, “Mandikanlah Nabi SAW dalam keadaan berpakaian !". Kemudian 
mereka menuju kepada Rasulullah SAW, lalu mereka memandikan beliau 
dalam keadaan tetap memakai baju gamis beliau, mereka menuangkan air 
di atas pakaian beliau dan menggosoknya dengan pakaian beliau. Dan 
Aisyah berkata, “Seandainya aku menghendaki untuk maju dalam 
urusanku, maka aku tidak akan mundur sehingga tidak ada yang 
memandikan beliau kecuali istri-istri beliau”. IHR Abu Dawud juz 3 hal. 
196, no. 3141) 


Keterangan : 


Dari hadits-hadits tersebut bisa diambil pengertian bahwa cara 
memandikan mayyit itu sebagai berikut: 


a. Menyiramkan air ke seluruh tubuh, di mulai dari anggota sebelah kanan 
dan anggota wudlu, (bila perlu dengan meremas-remas/memijit perut 
mayat secara perlahan-lahan untuk mengeluarkan kotoran yang 
mungkin masih tersisa dalam perutnya). 


. Membersihkan tubuh mayyit itu dari najis dan kotoran. 
. Menggosok badannya dengan sepotong kain 
. Memandikannya dengan bilangan ganjil (tiga kali, lima kali, tujuh kali 
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dan seterusnya bila dipandang perlu) dengan air yang dicampuri daun 
bidara dan pada siraman yang terakhir dengan air yang dicampur kapur 
barus. 


e. Mengeringkannya dengan handuk dan sebagainya untuk menjaga agar 
tidak membasahi kafan. 


16. Orang yang memandikan mayyit harus bersikap lemah lembut, 
dan menutupi aib/cacatnya. 
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Dari Aisyah ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
memandikan mayyit kemudian ia menunaikan amanat padanya, ketika itu 
ia tidak menyiar-nyiarkan (cacat) yang ada padanya, maka keluarlah ia 
dari dosa-dosanya sebagaimana pada hari ketika ia baru dilahirkan 
ibunya". Dan beliau bersabda, “Hendaklah yang mendampinginya itu 
keluarga kalian yang lebih dekat jika dia mengerti, tetapi jika dia tidak 
mengerti, maka orang yang kalian pandang wira'i dan dapat dipercaya". 
IHR Ahmad juz 9 hal. 432, no. 24935, dlaif karena dalam sanadnya ada 
perawi bernama Jabir bin Yazid Al-Ju'fiy) 
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Dari 'Aisyah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Mematahkan tulang 
mayyit itu (dosanya) seperti halnya mematahkannya diwaktu hidupnya". 
(HR. Abu Dawud juz 3, hal. 212, no. 3207) 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
meringankan satu kesusahan orang mukmin dari kesusahan-kesusahan- 
nya di dunia, maka Allah akan meringankan satu kesusahan dari 
kesusahan-kesusahannya pada hari giyamat. Barangsiapa memberi 
kemudahan kepada orang yang dalam kesulitan, Allah akan memberi 
kemudahan kepadanya di dunia dan di akhirat. Barangsiapa menutup aib 
(cela) orang muslim, maka Allah akan menutup aibnya di dunia dan di 


akhirat. Dan Allah selalu menolong hamba-Nya selama hamba itu suka 
menolong saudaranya”. (HR. Muslim juz 4, hal. 2074, no. 38) 


Keterangan : 


Hadits-hadits diatas menunjukkan bahwa yang lebih berhak memandikan 
mayyit adalah keluarga yang lebih dekat dengannya, dengan syarat ia 
mengerti apa yang diperlukan. Dan juga menunjukkan wajibnya berlaku 
lemah lembut terhadap mayyit ketika memandikan, mengkafani, membawa 
dan sebagainya, serta menganjurkan untuk menutup cacat/aibnya si 
mayyit. 


17. Suami boleh memandikan istri, dan sebaliknya. 


- o ANN X5 Hn TEMAN Ah GS ATAK S3 PN « Ba 
3 BI aa BN IA H3 Su inna 


ES ANN GA UG dal IA CIA Al UI, 
3 AP Sp CB La Ip AS YUI 


GG GG A 
# 30” - £ il - A ii Pd M 20 PA 5 . 4 4 ki - A0 aa 
i - 29 - “9 “ 3 Pd 2 - & “9. 


YENO 1) EVAN der gal 


Dari Aisyah, ia berkata : Rasulullah SAW pulang dari (mengantarkan 
janazah di) pekuburan Bagi', lalu beliau mendapati aku sedang sakit 
kepala, lalu aku berkata, “Aduuh sakitnya kepalaku", lalu beliau bersabda, 
“Bahkan aku juga hai "Aisyah, aduuh sakitnya kepalaku”. Kemudian beliau 
bersabda, “Tidak ada salahnya kalau engkau mati lebih dahulu lalu aku 
yang mengurusmu. Aku akan  memandikanmu,  mengkafanimu, 
menshalatkanmu dan menguburmu". (HR Ibnu Majah juz 1, hal. 470, no. 
1465) 
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Dari 'Aisyah, ia berkata : Abu Bakar wafat pada malam Selasa tanggal 22 
Jumadil akhir tahun 13 Hijriyah, dan ia telah berwashiyat, bahwa apabila ia 
meninggal supaya dimandikan oleh istrinya, yaitu Asma' binti “Umais. 
Sedangkan ketika itu ia sudah lemah, maka ia minta tolong kepada Abdur 
Rahman (bin Abu Bakar). IHR. Baihagi juz 3, hal, 397) 
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Dari Ummu Ja'far, bahwasanya Fathimah putri Rasulullah SAW berkata, 
“Hai Asma, jika aku mati maka mandikanlah aku, hendaklah kamu dan “Ali 
bin Abu Thalib yang memandikan aku”. Maka (ketika Fathimah putri 
Rasulullah SAW wafat), ia dimandikan oleh "Ali bin Abu Thalib dan Asma' 
RA. (HR. Baihagiy juz 3, hal. 396| 
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Dari Asma' binti Umais, ia berkata : Dahulu aku dan “Ali RA memandikan 
Fathimah putri Rasulullah SAW. (HR. Baihagiy juz 3, hal. 397) 
Keterangan : 


Dari hadits di atas bisa diambil pengertian bahwa suami boleh 
memandikan istrinya, begitu pula istri boleh memandikan suaminya. 


18. Orang mati syahid di medan pertempuran, tidak dimandikan. 

o- 0. WI Pa a 2 g ig -a Y o- o - o 
Oo at “8 P3) US JG AN), KS Up Ar Tan La 
035 aa 2 | - 0 ag ri 2 03 @ 
— Ia — Ar, GP SA Bu ea 

nd - - 2. 3 2 - Pak ae - 9 
SAS Veda Ill (ab USB KOTA Iis Tas 
o 23 Png Lita : 0 Ta Te 0. FN " an o " 
HN mas TARI) 5. sU ta On LI J3 Jl 

| o ot Lu 8 ag - o ar ng 5 o - - Haa 


10 


ay 


Dari Jabir bin “Abdullah, ia berkata : Nabi SAW mengumpulkan dua orang 
laki-laki yang gugur dalam perang Uhud dalam satu kafan, kemudian 
beliau bertanya, “Siapa diantara mereka yang lebih banyak hafal Al-@ur'an 
?" Kemudian setelah beliau diberitahu salah satu (yang lebih banyak hafal 
Al-@uran) diantara keduanya, maka beliau  mendahulukannya 
memasukkan ke dalam liang lahad. Dan beliau bersabda, “Aku menjadi 
saksi atas mereka ini pada hari giyamat”. Dan beliau memerintahkan 
supaya mereka diguburkan dengan darah mereka, dan mereka tidak 
dimandikan dan tidak pula dishalatkan. (HR Bukhari juz 2 hal. 93| 
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Dari Jabir bin “Abdullah, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau bersabda 
tentang orang-orang yang gugur dalam perang Uhud, “Mereka jangan 
kalian mandikan, karena setiap luka atau setiap tetes darah akan berbau 
kasturi pada hari giyamat nanti. Dan beliau tidak menshalatkan mereka". 
Pe Ahmad Pa hal. 19, no. Pa 
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Dan Yahya bin 'Abbaad bin "Abdullah bin Zubair, dari ayahnya, dari kakeknya, 
ia berkata : Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Dahulu (pada perang 
Uhud) pasukan muslimin terdesak mundur meninggalkan Rasulullah SAW 
hingga sebagian mereka berada di bawah lembah pada suatu gunung di 
Madinah. Kemudian mereka kembali (bergabung) kepada Rasulullah SAW. 
Pada waktu itu Handhalah bin Abu "Aamir berperang melawan Abu Sufyan ein 
Harb. Setelah Handhalah berhasil mengalahkan Abu Sufyan dan hampir saja 
membunuhnya, tiba-tiba Syaddad bin Aswad melihatnya, lalu ia menyerang 
Handhalah dengan pedang sehingga membunuhnya. Kemudian Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya temanmu yakni Handhalah dimandikan oleh 
para malaikat. Maka tanyakanlah kepada istrinya !". Kemudian para shahabat 
bertanya kepada istrinya tentang bagaimana keadaan dia. Kemudian istrinya 
menjawab, “la keluar dalam keadaan junub ketika mendengar suara ramai 
(panggilan berperang)". Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “tulah 
sebabnya maka ia dimandikan oleh para malaikat". IHR Ibnu Hibban juz 15 
hal. 495, no. 7025| 

Bersambung ......... 
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